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Baudara-gaudara, WA i 
Hari Pahlawan, 10 Nopember, jang saudara-saudara sekuanja Lenge- 
tahui dulu saja tentukan 10 Woperber itu resni sebagai fari Pahiswan, 
oleh karena pada tanggal 10 Wopesber 1945-Lah neleđdak di Surabaja 
perbuatan-perbuatan kepahlawanan daripada bangsa Indonesia untuk 
neapertahankan kererdekaan negara kite, ueupertahankan kesercekaan 
bangsa kita, 10) Nopenber 1945 di Surabaja, Maka berhubung dengan 
itu hari 10 Nopeuber itu saja tetapkan sebagai Hari Pahlawan, Dan 
tiap-tiap tahun 10 Nopember kita peringati dengan nenperingati 
erwah-arwah pahlawan-pahlowan Indonesia jang telah gugur endahului 
kita dalan perdjoanzan nenpertahankan kenerdekaan negara dan bangsa itu, 
Saja dengan bangga saudara-saudara, dengan bangga bisa uenga- 
takan bahwa bangsa Indonesia Ant adalah salah setu bangsa jang banjak 
sekali :e:yyunjal pahlawan-pahlawan, bukan sadja itu, tetapi pahlawan- 
pahlewan jang telah gugur. Pernah saja .:entjeritakan kepada chalajak 
rani bahwa pada suatu waktu kita didatangi disini oleh seseorang 
Tayu agung. Terus terang sadja pada waktu itu ialah Madane Pandit, 
Widjaja Laksmi Pandit, adiknja al:arhun Jewaharlal Nehru, datang 
di Indonesia. Dan saja bawa beliau keliling ke beberapa temnat di 
Indonesia ini. Bukan sadja di Djaxarta, tetapi saja bawa beliau 
itu ke Bandung, ke Jogja, ke Sala, ke Bali dan lain-lain tempat, 
Dan ditiap-tiap teupat jang kani bawa beliau itu, beliau nelihat 
adanja ta: an-taran pahlawan, beliau keluar air satanja, senbil 
berkata, hal jang demikian ini xani di India tidak yenpunjainja, ; 
tanan pahlawan, Such things we heve not in India, kata beliau, 
Tapi di Indonesia dinana-ana. Hacane Wiazaja Laksuj uelihet adanja 
tasjan-tanan pahlawan, Bahkan kazui beliau nisalnja di Bali endengar 
dari mulut saja, bahwa di satu tenpat ketjil, Tabanan, ada tanan 
paklawan dengan kuburan hampir 1000 buah, haupir 1000 buah pahlawan 
Tabanan, Itu satu bukti, kata beliau, dan perkataan beliau itu adalah 
tepat, bahwa Indonesia ini nentjapai keuerdekaannja dengan perdjoangan, 
bukan perdjoangan jeng ketjil tetapi perdjoangan jang zaha hebat, 
perdjoengan jang ainta korbanan-korbanan djiwa dan raga jang 
senaxriual-naxinelnja, i 
Berhubung dengan itu naka beliau weneteskan air natanja, Dan 
berhubung dengan itu pula saja dengan bangga me-benarkan perkataan 
beliau, yes, Indonesia bas achjeved its independence with 


sacrifices and with 
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sacrifices and with struggle. Tith sacrifices and with struggle. 
Kemerdekaan jang kita peroleh bukan satu `s. kerierdekaan jang 
diberikan gratis oleh negara jang tadinja uendjadjah kani, tidak. 
Tetapi kemerdekaan jang kita peroleh ialah hasil daripada keringat 
kita, hasil daripada perdjoangan kita, hasil daripada darah kita. 

Salah satu pahlawan jang telah ikut neupersenbahkan sunbangan 
darahnja kepada perdjoangan Indonesia ini ialah, Robert Wofzer 
Mongisidi, seorang pe':uda jang muda belia, jang oleh karena psrijo- 
angan beliau, beliau didjatuhi hukussn mati oleh pihak Belanda, 
dan xerrudian ditembak nati oleh pihak Belanda. | 

Kani bangsa Indonesia anat berterima kasih dan ajat nenghargai 
tinggi kepada korbanan wolter Longisidi itu. Oleh karena itu nala 
saja sebagai Presiden/Pangliua Tertinggi angkatan Bersendjata nenga- 
nugerahkan kepada arwahnja Wolter Mongisidi, Bintang ilaha Putra jang 
tadi telih /terimakan kepada arwah Volter Mongisidi itu via ajahnja 
jang tadi ikut dengan saja berdiri diatas podiw. 

Ja saudara-saudara, sajalah menang sebagai dikatakan oleh - 
Major Djendral Sarbini itu tadi, berulang-ulang berkata, hanja bangga 
jang tahu menghargai pehlawan-pahlawannja dapat nendjadi bangsa jang 
besar. Menghargai,uenghoruati, Hanja bangsa jang tahu nenghaigai 


dan nenghoruati pahlawan-pahlawannja dapat mendjadi bangsa jang besar.. 


Bagairana keterangannja itu saudara-saudara? Keterangannja 
ialah, bahwa untuk menghargai, untuk uenghoruati dipeilukan penger- 
tian, bahwa pahlawan imi telah berkorban,bahwa pahlawan ini telah 
berdjoang, bahwa pahlawan ini telah :icuperserbahkan djiwa raganja 
diatas keharibaan tanah airnja, 

Bangsa jang tidak mengerti korbanan pahlawannja, bangsa jang 
tidak nengerti kehendaknja pahlawan ini, bangsa jang tidak acngerti 
nilai tinggi daripada pikiran-pikiran atau korbanan-korbanan dari 
pahlewan itu, bangsa denikian itu sebenarnja bangsa jang tidak 
uempunjai djiwa, tjipta, bangsa jang tidak nenpunjai djiwa angan- 
angan, bangsa jang tidak mengerti bahwa e.suatu perdjoangan ninta 
korbanan, bangsa jang tidak mengerti bahwa keucrdekaan sedjati tak 
mungkin tertjapai tanpa korbanan. Bangsa jang deuikian itu tidak 
bisa mendjadi bangsa jang besar, 

Abil sesuatu bangsa. Dia enang renpunjai pall wan jang 
besar, Tetapi bangsa itu tidak uengerti bahwa si peninpin jang 
telah berkorban, jang. telah mati itu, nenperdjoangkan satu tjita- 
tjita, neuperdjoangkan kenerdekaannja, uenperdjoangkan satu angan- 
angan jang tinggi, menjediakan ia punja djiwa-raga sendjadi sebagai 
disataxan oleh Pak Sarbini tadi, tunbal daripada perdjoangan. 
Bangsa jang denikian itu tidak bisa, tidak bisa nendjadi bangsa . 
jang besar, Bangsa jang deirikian itu tidak mengerti apa jang 


dikehendaki dan jang 
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dikehendaki dan jang dikorbani olch pahlawan itu. Karena itu aku 
berkata, hanja, hanja, hanja bangsa jang :engerti dan senghoriati 
ia punja pahlewan-pahlawan, hanja bangsa jang dezikian itulah 
bisa nendjadi satu bangsa jang besar, 

Dan aku rengutjap sjukur alhamdulillah, bahwa bangsa kita 
mengerti, bahwa bangsa kita betul-betul ikut bertjita-tjita, ikut 
 berdjoang, bahkan djikalau perlu ikut berkorban dengan pahlawan- 
pahlawannja itu. Oleh karena itu kita bisa dengan tegas dan dengan 
kejakinan jang scdalau-dalaanja berkata, bangsa Indonesia pasti akan 
menajadi satu bangsa jang besar, Bukan bangsa ketjil, bukan bangsa 
jang tidak berdjiwa, bukan bangsa jang tidak tahu uendjalankan 
korbanan-korbanan. 

Saudara-Jaudara, maka pada ini hari, hari Pahlawan kita menghoz- 
Jati arwah, tengutjap terisa kasih kepada arvah-arwah, Tidak hanja 
kesada arwahnja Wolter Mongisidi sadja, tetapi kepada segua pahlawan- 
pahlawan jang telah penperseuhahkan djiwa-raganja kepada tanah air 
dan bangsa, Dan sebagaimana biasa, saka saja pada hari ini pun 
mendoa kehadirat Allah SWT, agar supaja arwahnja diterina oleh 
Tuhan, diberi teapat jang sebaik-baiknja oleh Tuhan, Dan agar 
supaja bangsa Indonesia benar-benar .«landjutkan perc jeangan daripada 
pahlawan-pahlawan kita itu. | | 

Saudara-Jaudara, disini banjak jang auda, padahal kita disini 
memperingati pahlawan-pahlawan, dan malahan jang jengacakan peri- 
ngatan pada ini hari chususnja ialah kaun veteran. Djadi ada baiknja 
kita teruggrijpen, melihat kebelakang. Jang oleh jang, nuda-nuda 
1ungkin tidak begitu dialami tahun jang dulu-dulu itu, Bagainana 
toh asalnja kita berdjoang itu? Buat apa toh kita berdjoang? 

Buat apa kok begitu banjak pahlawan-pahlawan :epersenbahkan djiwa- 
razganja diatas persada perdjoangan itu? Banjak diantara kaun muda 
sekarang ini tjwaa tahu hasil sedja. Hasil dari perijoangan. Ja kita 
merdeka, ja kita sekarang ini mendjadi satu negara jang dihornati 
oleh banjak bangsa-bangsa didunia dan lain-lain sebagainja. Tetapi 
asal nula daripada perdjoansan ita, detik-detik pertana daripada 
perdjoangan itu banjak sekali diantara bangsa Indonesia, terutara 
sekali pemuda dan penudinja belu begitu nengetahui dan tidak 
begitu zengalanii, Lain perkara dengan pesiupin-pe'liupin jang sudah 
tua, jang tahu betul, bahkan ikut didalan perdjoangan 40, 50 tahun 
jang lalu, nengetahui benar-benar, mengetahui benar-benar apa sebab 
bangsa Indonesia itu mengadakan pergerakan, apa sebab bangsa 
Indonesia itu mengadakan perdjoangan nenentang kesada pendjadjahan, 
apa sebab bangsa Indonesia itu rialahan sebagai kukatakan tadi 
berulang-ulang, nendjalankan korbanan-korbanan jang sepahit dan 
cegetir sebagai jang telah kita ketahui. 

Saudara-Saudara, dari 
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Saudara-Saudara, dari sinilah, djadi pade periulaan kita pun:2 1 
perdjoangan, jang 40, 50 tahun jang lalu telah nulai itu, A 
perkataan Ananat Penderitaan Rakjat, Nah ana jang dideritakan, apa 
jang diazanatkan, kepada siapa dia:anatkan? Ini perlu diinsafi benar 
oleh kita bangsa. Indonesia zanan sekarang. apa jang dileritakan, 
apa jang diananatkan, kepada siapa a'anat itu ditudjukan. 

Saja telah ne.beri keterangan tentang hal ini beberapa sali. 
Sudah sering, sehingga axu bisa sekadar sentjeritakan dengan singkat. 
Bahwa Indonesia itu dulu adalah satu bangsa jang tidak ierdeka, 
Saucara-Saucara seuuanja tahu, behwa bangsa Indonesia itu adalah 
bangsa jang tertindas, dulu. Saucara-baudara uengetahui, bahwa 
bangsa Indonzsia itu adalah satu bangsa jang tidak neapunjai dan tidak 
boleh :icapunjai nana, saudara tahu, Pendek, bangsa Indonesia itu 
dulu adalah satu bangsa jang terhina, terbelakang, karena tindasan, 
dan lain-lain sebagainja. Disegala bilang. Bukan kanja bidang ekonori, 
tidak, Bidang politik, bidang sosial, bidang ekonosii, bidang kultur, 
segala bidang. Politik kita bangsa jang tertindas, oleh ka rena 
politik kita kehilangan kenerdekaan kita. Bahkan 350 tahun kita 
kehilangan kenerdekaan kita. liungxin didunia ini djarang ada bangsa 
lain jang kehilangan kenerdekaannja itu 350 tahun lauanja itu seperti 
kita ini, ada jleirang bangsa jang kehilangan ke:icrdckaannja itu lebih 
dari 350 tahun. Ada jang 400 tahun. «da jang lebih daripada 400 
tahun sedikit, Tetapi kita teruaguk golongan bangsa jang kehilarecan 
kemerdekaan kita itu lawa sekali, Kehilangan kerierdekaan kita 
politik, kehilangan Hidup kita jang bahagia, 

Saudara ingat utjapan saja jang djuga sudah puluhan, ratusan, 
mungkin ribuan kali kukatakan, bahwa the Indonesian people have 
becoze a nation of coolies and a coolie anongst nations., Dan sudah 
saja terangkan, ini bukan utjabanku lho. Ini utjapan seorang Belanda, 
seorang sardjana Belanda, the Indonesian people have becone a nation 
of coolics and a coolie anongst nations. Bangsa Indoncsia hidup 
dengan 2g sen seorang sehari, bangsa Indonesia tidak bisa uenpunjai 
rusah- ruah jang lajak, gubuk-gubuk jang botjot, jang dojong. Fadahal 
pihak inperialis jang datang di Indonesia itu megah, mewah, hidupnja, 
Bangsa Indonesia tidak bisa engiri:ikan anaknja kesekolah |, Bangsa 
Indonesia tetap tinggal satu bangsa jeng ketjil, bangsa jang bodoh, 
Sudah saja terangkan dengan pandjans lebar dilain tempat jaitu 
nisalnja di Indonesia Iicngguzat atau Lentjapai Indonesia 'ierecka, 
bahwa Kerang i-perialisne Belanda itu membutuhkan bangsa Indoncsia 
jang bodoh, agar supaja bangsa Indonesia bisa dipergunakan sebagai 
koelie,, etc., etc., etc, Bangsa Indonesia kehilangan kulturnja 
sendiri. Kulturnja diganti dengan kultur inperialis, Bangsa Indonesi: 
kehilangan kepribadiannja sendiri, oleh karena tiap-tiap hari 


ditjekoki denzan 
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Gitjc'ok1l dengan kepertjajaan, bahwa hanja si bangsa kulit putih 
sadjalah jang rapu berbuat sesuatu jana besar. Tetapi bangsa 
Indonesia adalah bangsa ketjil, bangsa jang, inferaeur, Pendek kata 
saudara-saudara, ini sudah sering kukatakan, Bangsa Indonesia | 
kehilangan persatuannja. Bangsa Indonesia uendjadi bangsa jang 
terpetjah-belah. | 9g 

Saja perash, Anbassador Gilchrist, saja pernah ncnoiteer tulisan 
Sir Jonn Sesley, Seorang Inggris, Sir John Seeley. Jang Sir John Seeley 
mentjeritakan, apa sebab banzsa Inggris jang hanja 40 ribu orang 
di India bisa ixnguasri bangsa Indaa, jang peda waktu itu180 djuta, 
40 ribu kok bisa menguasai 180 djuta, Saja beladjar dari bir Jonn 
Seeley, jang Sir John Secley berkata, bahwa nethodenja, aysteiunja, 
tjaranja irperislis Inggris menguasai India ialah, antera lain 
dengan Lendjaslankan politik devide and rule, dipetjah-bulah, 
Sehingga sesudah dipetjah belah itu British irperialist bisa icnguasai 
bangsa India jang djunlahnja 180 djura itu, 

Resep itu persis didjalanzan di Indonesia, oleh pihak Belanda, 
Pada waktu itu bangsa Belanda jang hanja djuga beberapa puluh ribu 
sedaja Gi Indonesia, bisa em masal satu bangsa Indoncsia jang 
djuslehnja puluhan djuta, Djadi ai Lencdjadi satu bangsa jang 
terpetjah-bslah, kani .endjadi satu bangsa jang kehilangan kec::crcekaan, 
kani rendjadi satu pangsa jang hidup dari 2$ sen satu hari, ka:i 
hidup dicalar gubuk-gubuk jang botjor dan dojong, karni tendjadi satu 
bangsa jang kehilangan kari punja kepribadian. 

Dan itulah jang 'encdjadi sebab kari lantas bangkit, zaiti antas 
emtjoba untuk tengadakan kondisi-kondisi jang ka::i bisa hidup 
ke bali sebagai satu bangsa jang kuat, satu bangsa jang scẹèjahtera, 
satu bangsa jang berdiri diatas kepribadian sendiri atau bangsa 
jang pendetnja keubali bangsa Indonesia jang sedjahtera dan besar. 

Ini seudara-sayaara, poxokx raripsra sebab-scbabnja kebhbangkiten 
Indonesia. Bukan oleh karena Rani itu dihasut oleh peni pin-pe:i win, 
tidak. Objectief inilah jang "sncjadi set.b xazi bangkit, Saja selalu 
Citeer, saja suka Xenciteer utjapan-utjapan peni nin-pe. d'pin lain 
jang djuga kena tuduhan atau jeng .encengarkan tuduhan bahwa sesuatu 
ban:sa bangkit, sesuatu bangsa nelewan, sesuatu bangsa uen. acasan 
gerakan Xcererdekaan, oleh karena Gihasut, oleh karena dibarar oleh 
seseorang pesi nin, No, that is not true. saja pernah berkata, kalau 
saja Sukarno di-ataran Saja adalah pc -bakar bangsa Indonesia, agar 
supaja ban:sa Infonesia bani iit, saja -engjawab, djanzan lari satu 
Sukarno, lha box 10 Sukarno, lha bok 100 Sukarno, lha bok 1000 
Sukarno, lha ‚nbox 1000 Hatsa, lha “bor 1000 Tjogzroazinoto, lha 
mbol 1000 Se.aun, lha bok 1000 meri. pin-neri pin lain, dji'ralau 
objecti8f tidak ada keadaan jang :cibuat bangsa Indonesia itu 

katakanlah, 
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katakanlah, rebellious, bangsa Indonesia tidak akan bangkit! Gerakan 
nasional adalah satu hasil daripada keadaan-keadaan objectief, 

Hé, saja Lihat beberapa intcllectueel disini. Batjalah, batjalah, 
batjalah, batjalah, buku jang sudah saja andjurkan,bahkan diprin- 
tahkan untuk disalin dalan bahasa Indonesia,- ada Yak Ruslan disini? 
Ga? Saja sudah printahkan terajcuahkan buku ini biar dibstja, jaitu 
lisalnja bww dari Lothrop £Stoddara, Lothrop Stoddard jang penulis 
buku "The rising tide of color", written by Lothrop Stoddare. 
Disarpins setu buku. lain, "The new world of Islan", written by 
Lothrap Stoddarad. Jang satu tekanan katanja ialah kepada nasionalis. ie 
jang bangkit di Asia dan Afrika, jang lain kepada agane Isla. jang 
bangkit di Asia dan afrika, "The rising tide of color" and "The 
new world of Isila", Dua buku tulisan deripaca Lothrop Stodiars . 
laka didalari buru-busu ini Lothro» Stoddard nesbuktixen denzan beikx 
sekali, bahwa tiap-tiap gerakan, baik gerakan nasionalis, aupun 
gerakan Islan, gerakan agana, adalah tubuh deripafa keadaan-kcad3an 
objektief. Bukan bikinan seseorang penispin, objectief, 

Nah saucara-saudara, saja pernah djuga Jenciteer, dan saja 
itu gear menciteer, apalagi citeer daripada pidato perriupin-peninpin 
jang ter.asjhur, Jean Jaures. Jean Jaures jang didala: parleiuen 
Prantjis, perlei.cn, kalau saudara datang di Faris ada Place dc la 
Concorde, disitu parle en, Jean Jaures sebagai peniupin kau buruh 
berpidato di parlemen itu sering sekali. Dan pada wa.:tu itu Vietnan 
sedang bergolek, PFendinpin-peli »in rakjat Vietnan ditang.zap olch 
Peserintah szrantjis. Pei pin-peninpin Vietnan, antara lain ialah, 
Ho Chi Kinh, kita punja tawan sekarang ini, Jah Ho, Ho Chi :.inh 
dengan 7 peni.ipin-veninpin Vietnasi lain ditangkap oleh “ciicrintah 
Prantjis, dituduh, ini orang 8-lah jang sendjadi sebabnja rakjat 
Vistnaa itu bangkit dan berg:rak nelawan kepada Peurrintah Fcrantjis. 6 

Jean Jaurès sebagai Marxist je bantah akan hal ini. Dia berkata, 
tak sungkin, tak nungkin hanja 6rang 8 neibangkitxan rakjat bcxajuta- 
Ajuta. Fidatonja jang ternasjhur jan, selalu saja ci'“csr: Fean mijne 
heren, katanja Jean Jaurès - haha, ja, ja, ja, Saudara Duta zcsar 
dari Frantjis tehu barangkali ini pidato Jean Jaure3.-, en het is in 
tegenwoordizhceid van deze algenuene beweging die de Aziatische, 
volkeren, xeeslecpt, dat gij spreckt van enkele op zichzelf staande 
opruiers, Maaf ja, saja batja ini dalan salinan bahasa Selanda, 
Saja tidak batja dalan origineclnja bahesa Zrantjis, barangkali 
Saudara Guj Dorget bisa rc-bsri kcpađa saja the orginal French B»eech by 
Jean Jaurès! Nah itu, neen nijne heren, het is in tegenwoordigheid. 
van deze alge'ene geweging dic de aziatische volkeren neeslcept dat 
gij spreekt van enkele op zichzelf staanide opruicrs. Naar het is 
niet hun wcrx deze geweldige orkaan van deze aziatische volieren 

te doen losbarsten, 
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te doen losbarsten, De zwakke adetocht van enkcle nensen nonden is 
niet bij nachte oli deze orkaan te doen losbarsten. De zwakke adeutocht 
van een paar nensen uonden. apa itu aderitocht? Napas lemah daripada 
beberapa orang sadja tidak berkuasa untuk "eribakar, enggerakkan 
bangsa-bangsa .sia ini. Maksud daripada Jean Jaures ialah, bahwa 
gerakan-gerakan ini timbul objectief, objectief, aei da daripada 
keadaan-keadaan daripada penindasan, 

Nah saudara-saudara, deaikian pula xita bangsa Indon:sia itu, 
kita punja gerakan nasional acalah ebjcctief diti.ibulkan oleh hal 
ini, penindasan, objectief diti. bulan oleh karena iuperialisie, 
objectief ditisbulkan oleh karena bangsa Indonesia kehilangan kerer- 
dekaannja, objectief ditibulkan oleh karena bangsa Indonesia harus 
hidup dengan 2% sen satu orang satu hari, objectief diti:bul'an 
oleh karena bangsa Indonesia hidup didalam rubuk-gubuk jang botjor, 
objectief diti:bul'tan oleh karena bangsa Indonesia mencdjeri satu 
bangsa van koclies en een koelic onder de naties., ' 

sah, oleh karena tisbul objectief saurara-saudara, aka suGah 
barang, tentu deze objectieve reactie, this objective r.aotion atau 
these objective reactions, tentu objectief djuga satu pentjefiinan 
daripada rasa-rasa dikalangan bangsa Indonesia itu, Bangsa jang | 
tidak bisa euproduceer pentjerurinan daripada rasa-rasa objecticf, 
van:sa itu adalah bangsa kintel dan bangsa tenpe, kataku. atu terasa 
suka sukur xehadirat Allah SIT, bahwa bangsa Indonesia bukan bangsa 
jang de:-iikian, behwa bangsa Indon sia bukan bangsa kintel. Xintel 
is a frog. Frog itu kodok. Kodok, kodok bukan kodok air. Kodok jang 
selalu ss:ihunji dibawah pot. Bangsa Indonesia bukan bangsa kintel, 
bangsa Indonesia bukan bangsa tenp€, kataku. Tempe itu apa? Kat jang- 
katjang, soja bean, sekuapul. tidak, Bangsa Indonesia acalah satu 
bangsa jang senpunjai fikiran, ne WMunjai resa, Denyunjai eosi, 
nenpunjei angan-angan. | 

yicakkah pernah kukataxan, bauwa aku nengutjap sjukur alhan- 
dulillah, bahwa bangsa Indonssia ticakx sehgpai bangsa, Utaraxuru. Sudah 
perneh saja tjcrite can disini, GiGon; eng Ra. ajana ada ditjeritaken 
catu ĉa: rah Utarakuru. Dacran Utaraiuru itu bukan nain enaknja, hidup 
disitu itu, Tidak ada riatanari jan; terik seperti di indonesia, 
Tidak ada dingin jang ze.ibuat kita -enggigil, Tidak ada pohon 
jang kering karena terianja matahari. Tidak ada daun-raun jang 
gugur karena dinginnja hawa, mak hawanja, buah tinsel nr oetix. 
Di.Jena-nana ada buah-buahan. Di. ana-ana ata bunra-bunza, -Maay enak, 
enal:, enak,sexali lagi enak. Tapi bangsanja pun uendjači satu bangsa 
jang sanasckali tidak punja enosi, Hidup selalu didalan ke-enak-an, 
No struggle, no struggle, no eotion, No strurgle againt wind, no 
stru.rle ageinst cold, no struggle against heat, no struzsle sana 


3 


sekali, Bangsa 
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sekali. zengsa Utarakuru adalah satu bangsa jang kukatakan tadi 
djimanja seperti djiwa kintel, djiwania seperti djiwa tenne. 

Dan aku .«ngutjap sjukur alha:dulillah kehadirat Allah SWT, 
bahwa kita bangsa Indoncsia adalah bangsa jang dilahirkan, jang 
hidup dilalaz struz:le. Bangsa jang hidup didalari cnotion. sangga 


jang hidup dalan neluapnja perasaan-pcrasaan. 3angsa jan: hidup didalan 


“eluannja erosi, Bangsa jang berangan-angan, Bangsa jang laksana 
uerihgeirpalken langit ini, ingin, ingin, ingin dan berdjoa.g untuk 
mendatangkan keadaan-keadaan jang lebih lajak. Jah, laxsana kita 
senggenpa kelangit. He langit, hé langit, hé natahari, he bulan, 
kani ingin, kaxi berdjoang untuk rendatangkan Indonesia nerea, 
Kasi ingin, kauni berdjoang arar supaja hidup ekonoui kita adalah 
hidup ekono.:i jang lajak. Kani nenggojangkan langit, nengzeupakan 
buni, '"xnggelorekan samudra, agar supaja kani ini djanganlah tetap 
mendjadi satu bangsa jang hidup dari 24 sen satu orang satu hari, 
kami berdjoang dan kai bersedia :engadakan korbanan-korbanan diatas 
persadanja perdjoangan itu. | 
Dan itulah saudara-saudara, janz telah senghasilken bangsa 
Indonesia sekarang ini. Tihet, lihat, sesudah kedjadian 30 Septeiibcr. 
Banzsa lain, nah saja katakan, bangsa lain kalau w'pamanja xena 
tjobaan seperti 30 Septesber, bangsa lain jang kalau wipananja ena 
epiloorj- epiloog is what couces after, the aftermath -, bangsa lain 
sudah hantjur. Bangsa lain sudah gugur, Bangsa lain sudah collapse. 
Tetapi kita bangsa Indonesia, tidak, Xita tc bet berdiri, kita tetap 


senteles. 
Laka itu, hé wartawan-wartawan asing jang ada disini, katakan, 


katakan, ja, bangsa Indonesia uengalani 30 Septciber. Ja bangsa 
Indonesia nengalani kegontjangan sesudah RO Septe.»er itu. Tapi 
bangsa Indonesia tetap berdiri, tetep tidak collapse», Tetap bangsa 
Indonesia adalah bangsa janz bercdjoang. Bangsa Indonesia tidak 
tendjadi bangsa jang reauk-reda:i oleh xarenanja, Bangsa Indonesia 
tetap kuat, | 

Saja tahu saudara-saudara, sesudah 30 septeriber itu, hohoho, 
tiap-tiap perkakas potret darisaca wartawan-wartawan asing itu ditu- 
djukan kepaga Lukarno! buxammo! Let us ake a picture of Suka mo., 
Ja, let us nake a picture of Surzarno. How does he look lake now, 
Ja, ajo O.XI Sikinlah potret ini! Inilah saudara-saurara, Presiden 
Sukarno jang rasih tetap berdiri diatas kepresidenannja, Meskipun 
ada 30 Septc.:iber, ueskipun ada epiloog daripada 30 Septeiwer ini, 
jang di ratyankan oleh djuga beberapa pihak dari luar negeri, 
Bukan itu adalah saja punja hasil sendiri, tidak! Saja tadi tclah 
berkata, bangsa Indonesia adalah bangsa de-ikian hebatnja, derikian 
kuatnja, denikian bersstu-padunja, Gerikian tabahnja, de.:ikian ter- 
latihnja didalan perdjoangan ini, sehingga nendapat pukulan-pu.ulan 

sebagai jang | 
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sebagai jang kita alami sekarang ini, bangsa Indonesia tetap nențèlès, 

tetap tezak, tetap kuat. Saja tadi telah berkata, bangsa lain, 

hant jur lebur sudah kena epiloognja 30 Septe:iber itu, Epiloog jaitu : 

jang terdjadi sesudah 30 Sevte.ber, vi i 
Saudara-Saudara mengetahui sesuceh 50 Septenber itu apa jang 

tercjadi di Indonesia ini. Hhnh, ada pe bakaran-penbakaran disana, 

disini, ada batjok-batjok-an disana disini,ada bentji- ne:ibentji 


satu sa.:a lain di Indonesia ini. Tapi apakah saucara-saucara kita 


Iendjadi lemah oleh karenanja? Tita tjuna berkata, ini saleh, ini 
tidak baik, djanganlakh batjor-batjok-an, djanganlah bakar-bakar-an, 
djanganlah nerugiran diri:u sendiri, dirimu sebagai bangsa, ajangan. 
Saja ingat dilala.i hal ini utjapan dari pada “residen Abrahau Lincoln, 
sbraha:i Lincoln dari „Jerika, Presiden ke-16 daripada nerika., ..pa 
jang Cikatakan oleh abitan Lincoln? a nation divided against .itself 
cannot stand. A nation divided against itself cannot stand! : 

Sjukur alhandulillah kita, je kita ada batjok-batjokan, dan 
saja berkata, djangan lagi batjok-batjokan! Ja kita ada bakar-baxaran, 
dan saja berkata, djangan lagi barar-bakaran, Kita ada bentji-neiw- 
bentji satu sana lain, djangan lagi bentji-neibentji satu sana lain. 
Tapi djapalah kesatuan bangsa dan kesetuan revolusi. Xita inspite of 
ada batjok-batjokan, ada bakar-bakaran, ada gontok-gontokan, ada 
sebug-gebugan, - bahasa Sunda ini rebug-gebuzan, bahasa Djawanja 
gcpuk-gepukan, bahasa maduranja xontok-gontokan =~, inspite of neskipun 
kita de-ikian, kita tetap kuat, kita tetap berdiri. pa Sebab? Ialah 
kita ini bukan bangsa Utarakuru, Xita ini bangga hasil daripada 
Kawah Tjandradiruka, Bangsa jang sudah tergeubleng, Bangsa jang 
sudah tergodog didalan kawah Tjandradi'uka itu., | 

Saja nelihat disini ada beberapa snbassador, Ja, hé Saudara- 


“Saudara aribassador, duduklah di Indonesia ini sebagai Anbassador, 


wakililah saudara-saudara punja ncecri dan peserintah, tapi cjianzan 
diantara saudara-saudara itu jang mau rcncjalankan subversi di 
Indonesia! Ja, djangan ada jans xendjalarken subversi di Indonesia ! 
Sebab, subversi di Indonesis tidak akan berhasil. Subversi di Indo- 
nesia akan membuat bangsa Indonesia alahan nakin kvat, iakin teguh, 

Saja bersata dexikian ini oleh karena ada saudara-saudara, ada 
lho, terus terang sadja, ada -, dan saja berkata ini dihadayan para 
Duta Besar Duta Besar disini -, ada kedutaan Besar jang i-ndjalankan 
subversi.- Malahan tempo hari sudah saja tjerigakan didalan sidang 
Kabinet Paripurna di Bogor. Ada kedutaan Besar jang nengasih kepada 
seseorang Indonesia 150 ajuta rupiah. Untuk apa? Untuk, disitu 
ditulis, - sebab saja nerpunjai bu'ti-bukti, bukti serah, surat 
serah, bukti surat terina daripada 150 djuta rupiah ini -, untuk 
apa, dipergunakannja? Harus dipergunakannja uang 150 djuta rupiah 
ini, to nake propaganda for the free world ideology: To make 


prapasanda for ihe free world ideala-sv. AA ` 
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Saja ulangi ja, saja tanu hal ini, dan saja punja bukti-bukti, 
dan saja berkata kepada saudara-cau.ara Duta Besar jang hadir disini, 
saja senang sekali saudara-sau ara ada disini, wakililah saut ara 
punja nerara dan pelierintah dengan baix-baik, agar supaja ail 
de ipunjai hubungan jang baix dengan saudara-sawara punja pe :erin- 
tah dan negara. Tapi djangan,sexali lagi djangan, in Inzlish, please 
do not, djangan : enzadakan subversi! | BERNS s 

Tjoba saudara-saudara, perkara subversi ini, sebeluy ada 30 | 
Septeniber saudara-saudara, 150 djuta rupiah itu. Sebelua; tjoba pakai 
sauaaxa punja otak, pakai saudara punja otak dan pikirkan, ah, apalagi 
sesudah 30 Septeiber, apalagi sesudah 30 Septenber, saja an; gap 
alahan wah, bukan nungkin, tetapi iunszkin sekali sereka nalahan | 
bukan 150 djuta rupiah, tetapi lebih banjak daripada itu, Nah tjoba, 
sasuk akal apa tidak, saudara-ssulara? Tjoba, djawablah, asuk 
akal apa tidak? Bahwa apalagi sesudah 30 Septexber, nereka lebih 
aktif lagi untuk mendjalankan subversi di Indonesia ini. Dulu sudah 
-encjalankan subversi dicalai bentuk, please nake propaganda for 
the frec world ideology. Lerarang ungkin sekali, iungkin sekali 
lebih daripada 150 djuta rupiah untuk ajo, terus, terus, terus! 

Nah, kita bangsa Indoncsia saudara-saudara, harus awas dicalan 
hal ini, awas,awas, awas, awas! Kalau dulu didalan zasan, katakanlah 
tenang, sudah 150 djuta rupiah Giberikan kepada satu orang sadja 
lho, jang ontdekt itu satu orang, iuny,xin lebih banjak daripada satu 
orang ini saucara-saudara. Jang ontaekt oleh satu orang ini 150 djuta 
rupiah, mungkin lebih banjak lagi. apalagi sekarang, . Sesudah 
30 Septcrber, nakin lagi saudara-saudara, 4 | 

Hahaha, kita harus awas, awas, waspada, awas, waspada! Buat apa? 
Djangan sanpai kita itu tcrpstjah belah. Djangan gaupai kita itu, 
kita punja revolusi ini lho, djangan sapal terbelokkan kearah jang 
dikehendaki oleh uereka. Tetapi marilah kita, he veteran-veteran, 
hé pceuiipin-pcainpin bangsa Indonesia, tetap 3endjaġa, bahwa revolusi 
jang kita mulai tahun 1945 tanggal 17 agustns, tetap, tetap, tetap 
berarahkan sebagai jang kita kehengaki pada tanggal 17 usus tus 145 itu 
Revolusi kita ini hendak diselcwen:kan, hendak Giputar, lihat 
seperti ini. Jang tadinja revolusi kita tegas kesana, sexarang ini 
dengan aatjai—zatjan, ha, hendak dibegitukan saurara-sauwrara. | 
Djaga, djangan sapal denikian. | 

Dan saja erbali lagi didala:i pidato saja sekarang ini, saja 
tadi rentjeritakan, bahwa sesuatu gerakan adalah hasil daripada 
keadaan objectief., Bukan bikinan seseorang peaiupin, bukan, Tetapi 
keadaan objectief. Dan keadaan objectief itu bagai.:ana? caaan 
objectief itu adalah aentjerainkan beberapa uatjan piciran-pikizran, 
angan-angan, perasaan-perasaan jang objectief pula, 

Disitulah yulanja 


NA 
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Disitulah mulanja saja saudara-saucara, saja paca tahun 1926 
telah enserti bahwa tidak boleh ticak, saja ulangi, tidak boleh 
tidak, saja ulangi sekali lagi, tidak boleh tidak, sebagai gatu must, 
sebagai satu hal objectief, revolusi kita ini berpantjauwa,. Lda muka 
politik, ada rimka ekonoii, ada zuka sosial, ada muka kultur, ada 
muka jang nalahan hendak nengadakan zanusia Indonesia Mpu. Pidak 
boleh tidak, ! 

Den ket juali pantjanuka, bahwa revolusi kita ini tidak boleh 
tidak, sekali legi tidak boleh tidek, tidak boleh tidak, menbuat 
banrsa Indonesia itu ada jang berangan-angan nasionalis, ada jang 
berangan-angan agana, ada jang berangan-angan sosialis, karxist | 
atau komunis, Tidak boleh tidak. ZDuiten nijn wil on, diluar kerneuen 
saja, Meski pun saja dari tahun 1919 sudah aktif ikut didalai perse- 
rakan ini. Aktif ikut, Sebab sebelumja itu saja belun boleh aktif 
ikut, belu: unur 18 tahun, Buiten iijn wil oa, diluar kenauan saja, 
objectief, tidak boleh tidak, tidak boleh tidaxy tidak boleh ticak, : 
musti ada pikiran-pikiran, angan-angan nasionalis, açana, Marxistic/ 
sosialistis/konunistis, Buiten jou'"wil, Chaerul, diluar kceauani:u. 
Buiten jow wil, Maj. Djen.Sarvini, diluar kenayannu. Buiten jow wil, 
Pax siongisidi, diluar ke sauan am, Buiten jof wil, Hurustiati 
Subandrio, diluar kesauanru, Buiten joð wil, Subanêrio, diluar 
kesauanau, Buiten joù wil Lei:cna, Dowinee, diluar kenayan:i:u, 

Buiten jo wil, srudji XKaertawinata, diluar kenauannu. Buiten jouw 
wil Jusuf Luda Dalan, diluar ke.auanu, Buiten joWwil ashari, 
Djendral,, diluar kexanansu. Buiten joy wil Burjadarma, diluar 
keiauannu. Buiten joW wil Nassie, diluar kenauanu., Buiten onze wil, 
diluar kezauan kita. Lusti, tidak boleh tidak, ticak boleh tidak, 
ada angan-angan nasionalis, ada anran-angan agana, ada angan-angan 
Narxist, sosialis, komunis, | 

Oleh karena apa? Oleh karena gerakan atau revolusi ini adalah 
pentjer:inan objectief daripada keadaan. apakah saudara bisa 
senshalang-halansi ti-bulnja ideologi sosial, sosial ekononis, kalau 

akjat hidup dari 24 sen satu orang satu hari. Ape“ saudara 
bisa renghalang? Tidak. Lalahan ita harus ber-cubira, bahwa rarjat 
jang harus hidup dengan 2g sen satu orang satu nari itu, lantas 
berideologi sosial ekonoxis. Ingin satu uasjarakat jang cereka 
tidak hidup dari 24 sen satu oreng satu hari, tetapi satu mas jara. at 
jang adil dan nuakaur, satu Jasjarakat jang anak-anarnja boleh 
kesekolah dan bisa kesekolah, Satu :asjarakat jang -ereka hidup: 
bukan didalam gubuk-zubuk jan; dojong, jang botjor, tetapi ruzah- 
rwiah jang lajak. Satu uasjarakat jang betul-betul adil dan Na up, 
Apakah engkau bisa menhalang-halansi ideologi :'asjarakat jang adil 
dan zakuur itu dikalangan rakjat jang hidup dari 24 sen satu orang 
setu hari? 
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satu hari? | | 
sapa engkau bisa renghalan:,i ideologi agaca? tubuh, tumbuh, tun- 

bun, tunbun, didalam satu »nasjarakat jang agana ditekan didalar | 

satu nasjar. ket jang orang tidak boleh nendjalanian ayam scb.gai 

jang terprescrihe oleh kitab-kitab sutji agananja? Spá rab/bica 

menghalangi? Apakah engkau bisa .ccadenkan gerakan aya, a, ideolosi 

agana? Saja ulangi, batja Lothrop Stodearda, "The new world of Islan", 

Disitu djuga diterangkan, apa sebab Isla: menbangunkan satu ne" 

world of Islar. Dulu menang ada old world of Islan, tatkala 

raxjat-rakjat Islan tidur, do nothing, tatkala rakjat-rakjat Islan 

ja tjua saaja pegang tasbeh, duduk di Mesdjid. Dikiranja sudah 

Islan kalau tasbeh berputar, Allah hu Akbar, Allah hu Akbar, Allah 

hu Akbar, allah hu Akbar, allah hu Akbar. tetapi éé tiubul ideologi 

Islan, sesuai. dengan adjaran Islan jang asli, tho new world of Islan, 

Ja Aribassador Hugue, Pakistan, I think you have read this book, - 

Lothrop Stoddarad, "The new world of Islan". Why the new world of ' | S 

Islan, why? Because the objectise, the objective. cireunstances " 

gave birth to the newworld of Islan. Djadi saja tanja, adakah satu 

orang jang bisa zeradankan the new world of Islan ini? Tidak ada. 

Deuikian pula rasa-rasa nasional, rasa-rasa nasionalis, tidak.bisa. 
Batja buku Lothrop Stoddard, "The rising tide of color"., Of color 
artinja, semua bangsa jang bukan bangsa jang kulit putih, Jang bangsa 
jang kulit kuningkah, Tiongkok, Jang bangsa kulit sawo natangkah, 
Indonesia, Vietnan. Jang bangsa hita kah, Afrika, seiiua color ini. 
Rising tide, sebagai air pasang laut jang uenaik, apa sebabnja? 
Sebabnja ialah objectief reaxsi kepada inperialis.c. Batja, ah 
sajeng,Tja! Ruslan tidak ada disini, ada satu buku lagi ditulis oleh 
secrang Inggris pula, jang aentjeritakan ini tentang apa jang inpe - 
rialisue telah perbuat, menindas bangsa-bangsa di kanan kiri garis 
jang aku nanakan the lifeline of iuperialisn. Dan sebagai reaksi, 
reaksi, reaksi, reaksi terhadap kepada penindasan bangsa-bangsa 
dikanan kirinja lifeline of inperialisu ini, tidak boleh tidak, 
tidak boleh tidak, tidak boleh tidak, ti bullah gerakan-gerakan 
nasionalis, the rising tide of color. 

Nah,naka oleh karena itu tahun !26 saja uengetahui sawara-sawiara. 
ini tidak boleh tidak, tidak boleh tidak, dikalangan bangsa Indonesia 
ini nanti akan ada dan sudah ača gerakan-gerakan nasionalis, gerakan- 
gerakan Islamis, gerakan-gerakan sosial Harxist. Sosialis, jarcxist 
atau komunis, Buiten nijn wil, dan ik kan er nicts aan doen. Saja 
tidak bisa neradankan, tidak bisa, aku tidak bisa, kau tidak bisa, 
Chaerul tidak bisa, Sarbini eng.au tidak bisa, Subandrio enz'au tidak 
bisa, Lei:sena tidak bisa, tiaca orang jang bisa, Ini der Geist,geest, 
geest jang tiunbul sebagai reaksi jang objectief ini, tidak bisa 
di.atikan, Xarena 


SAY 


diatikan, Karena itu didalan pidatn Kabinet Paripurna saja oiteer 

ut japan Bemat Brecht, Bernard Brecht, jang belakangan saje pikiv- 
piir buxan Bernard Brecht, tetapi Freligrad. Barangkali Lula besar 
Djeraan bise neiberi tahu saja, apakah Bernard Brecht atuukah ProLigrad, 
jang berkata, iMn tötet Geist nicht. kan totet den Geist niohi. 

Orang tidak bisa sehatikan/Geist, orang tidak bisa esgtikan Geist. 
Bisa Badan di:atikan, Fisik bisa dinatikan, Badancu bisa dihantjurken. 
Entah dihantjurkan dengan tokbak, entah dengan bedil, entah dengan 
gilingan stooiwals, Badannu bisa dihantjurkan, badanu bisa diLasukxan 
dalan pendjara, badanzu bisa diikat tengan rantai. Didala pidatoku 
dihadapan Kabinet Paripurna, saja citeer Thonag Carlyle, Thomas: 
Carlylc in his book, Nih rnes and E.o worship". Dan Thomas Carlyle 
pada wektu itu didalam dia punja bicgraphy dari Rcusseau, Jean 

Jacques Rousseau, Jean Jacoues Rousseau jang menelorkan idee kontrat 


Social, jang menelorkan idee parliamentary democracy, Jean Jacques 


Rousseau menurut Thomas Carlyle, je kunt deze man, kata Thomas Carlyle, 
- alweer in het Nederlands gezegd -, in de bcei steppen, en in een 
krenkeng steppen; In a cage mede of iron, Engkau bisa rantai dia 
dengan rantai jang besar, but you cannct kill his mind, Van titet 
don Geist nicht., 

= Oleh kerena itu maka tahun 1926 saja berfikir, wah saja tidak 
bisa dan tidak beleh; tidak bisa mematikan ini Nas, tidak bisa mema- 
tikan A, tidek bisa mematikan Kom; gila saje kelau hendak mematikan 
itu. Oleh karena adalah hasil daripada reaksi objectief, tidak zda 
lain djelen bagiku untuk menjelematkan bangsa Indonesia, untuk 
membu?t gerakan Indonesia ini mendjadi kuat, untuk nanti revolusi 
Indonesia itu mendjadi kuat dan senteusa, ketjuali dengan memper- 
satukan tiga golongan, jaitu idee Nasakom, Dan idee Nasakom itu 
tetap saja pegang terus. Tetap seja pegang terus, sebagai satu 
amanat deripada Allah SET kepadaku, Sebab kalau saja tidak menjelens- 
garakan Nasakom, maka saja merasa bahwa amanat jang Tuhan berikan 
kepadaku, dan amanat itu diberikan djuga oleh Tuhan kepada saudare- 
saudara semusnja, tidak bisa amanat itu djajalenkan dengan baik, 

Nah, saja tadi mulai berkata, Amanat Penderitaan Rakjat, 

Penderitaan jang apa, amanat jang bagaimana, amanat jang diberikan 
kepada siapa? Bahwa rakjat Indonesia menderita dari tahun-tahun | 
jang achir jang dulu, tidak bisa engkau bantah. Malahan engkau, hd 
kaum Veteran, mengalami sendiri bahwa engkau ikut-ikut menderita, 
Engkau ada jang ikut bertempur dimedan pertempuran, Engkau ada jang 
pada wktu itu ditangk:p oleh Belenda, Dan engkeu melihat bengsa 


| Indonesia membekar ie punje rumah sendiri, Engkau melihat perempuan- 


perempuan mendjadi djanda. Engkau melihat anak-anak mendjadi anak 
piatu dan jatim, Engkau melihat segala penderitaan, 
Dan 
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Dan akupun melihat segala penderitaan, Malahan penderitaan jang 
lebíh dulu daripada itu. Jang lebih dulu daripada engkau kaum 
Veteran telah alami, Aku melihat ribuan pemimpin geraken Indonesia 
ditangkap, didjebloskan dalêm pendjara, Aku melihat mereka itu 
dikirim ke Boven Digul, Bukan satu, dua, tiga, empat, lima, enam, 
tidak, Bukan puluh?n, bukan ratusan, tetapi ribuan digiring sebagai 
ternak, sebagai cattle, digiring ke Boven Digul, Saja lihat itu. 

Saja ingat kepada apa jang saja batja disedjarah Soviet Uni, 
bahwa Soviet Uni djuga pernah mengalami demikian itu, tatkala sebagai 
cattle pedjoang-pedjoang puluhan, ratusan, ribuan dikirim ke Siberia. 
Batja Tolstoy. Batja Dostojewski, Rakjat Soviet mengalami keadaan- 
keadaan jang demikian itu persis seperti kita mengalami. | 

Dus aku bisa mengatakan ved, bangsa Indonesia ini dulu menderita. 
Menderita untuk tjita-tjita kita sekalian, Menderita untuk pembelian 
daripada tjita-tjita itu, agar sup»ja tjita2 itu terselenggara. Dan 
tjita2 itu apa? Tjita2 itu jalah apa jang kunamakan tiga kerangka 
daripada revolusi kita: Indonesia Merdeka, Mesjarakat adil dan makmur. W 
Dunia baru tanpa exploitation de l'homme par l'homme, Dan inipun saja 
gambarkan scbagai Trishakti daripada Tavip: Politik berdaulat penuh, 
Ekonomi Berdiksri, Kebudnjaan diatas kepribadian sendiri, 

Ini jang dismenatkan oleh rakjat kepada kita, kepada kita, 
kepada kita, bukan kepada Sukarno sadja, buken kepada Chaerul Saleh 
sadja, bukan kepeda Sarbini sedja, bukan kepada Subandrio sedja, 
bukan kepada Leimena sadja, buken kepada Suharto sadja, bukan 
kepada Suprajogi sadja, bukan kepada Suharto sadje, bukan kepada 
Sumarno sadja, bukan kepede Hurustiati sadja, bukan kepada Njonja 
Suharto sadja, tidak sadja, Tetapi kepad? kita semuanja, ja aku, ja 
engkau, ja engkau, ja engkau, ja engkau, ja engkau, ja kita semuanja 
jang hidup didalam waktu sekarang ini. Amanat Penderitaan Rakjat, 
diamanatkan kepnda kita. Tetap saudara-saudara, tetap, tetap, tetap 
amanat itu, Sebelum terlaksana Trishskti, sebelum terlaksana Tiga 
Kerangka Revolusi, maka amanat ini tetap valid, tetap berdjalan, 
tetap laku, tetap diharep2 oleh rekjat jeng telah merderita, dan 
jang Akan menderita, dan jang bersedis menderita. Tergantung daripada 
kita2 ini, sedar dan terim? ^pa tidak amanat ini, 

Apa sebab aku mengadakan Nasakom? Persatuan bangsa, persatuan 
dan kesatuan bangsa? Oleh kerena saja melihat di ingatan saja sendiri, 
den sêja melihat di sedjarsh bangsa-bangsa lein, bahwa bangsa jang 
tidak bersatu, cannot stand. Lincoln berkata, a nation div'dad 
against itself cannot stand, Bukan sadja itu, Sej? melihat didalam 
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sedjarah pergerakan mnusiz, bahwa tidak nda satu bangs? bisa borhrsil 
did»l?m perdjo"ngan itu kalsu tidak bersatu. Tidak ada satu bangsa 
bisa berhasil kalsu tidak bersatu. Bangsa apepun! Bangsa Djepang, 
djangen harap bisa berhasil dalem pordjoengannja, kalau bangsa | 
Djepang itu terpetjah-bolah. Bangsa Djermen, djangan mengharap bangsa- 
mu aken bisa berhasil dalem perdjosnganmu kalau bangsa Djermen itu 
tarpatjah-balah, Bangsa lain-lein djuga domikisn pula, Bangsn Itali. 
Itali, Vuta Besar Itali, ape boner apr tidak? What wes the message 
of Joseph Mazzini? Joseph Mazzini epa messasenja? “hat was the 
message of Garibaldi? Message of Joseph Mezzini, Mazzíni itu 
pemimpin Italia, of Garibaldi, Garibaldi itu pemimpin Italia. What 
ws the messngo of Cavour? Cavour pemimpin Itelia, Ialah persatuan, 
kesatuan daripada bangsa Italia ini mendjadi satu bangsa jang besar 
kembali. Neh, olzh kerena itu message2 demikian ini harus kits per- 
hatikan saudrr?2, i 

Nah, sekerreng ini epe jeng kita lihet? Ape jeng kits lihat? 
Sebagian oleh kebodohan kita səndiri, səbarian oleh ini tadi, ngah iin, 
terutama sekeli, terutam sekali sesudah 30 Septembar, bengsa 
Indonesia ini mendjrdi bangso jang gontok2an, bakaran, sembelih2an, 
gebug2an! Malahan itu jang dikehendaki oleh Nekolim, Malah Nekelim 
itu t2gi, Apa, saja ulangi legi, apa. what is 150 million rupiah? 
Tjoba, 150 djuta rupieh itu apa? Ja buat kita, oo bukan m in, apalagi 
buat engkay individusel, barangkali jullie hebben nooit 150 mijun rupiah 
gezien, Si2ps diantara saudara jang pernah melihat 150 ajuts. rupiah 
bij mekaar? Hanja Pak Marno sadje. sima Pak Jusuf tuda Dalem, Tapi 
umumnja buat kita 150 djuta itu bukan mein banjaknja. Tapi buat 
nekolim itu ap» 150 djuta rupish. Sepuluh kali 150 djuta masih 
bukan apa-apa, Seperti selilit, trhu solilit? 
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Hanja kita, kita jang harus waspada Saudara-Saudara, djanganlah 
bangsa kita sekarang ini dipaksa gontok-zontokan, bakar-bakaran, 
beleh-belbhan, tikam-tikaman. Ini jang saja djaga benar. Olsh karena 
djikalau kita terus begini Saudara-Saudara, revolusi kita akan gagal, 
Dan memang kehendak nekolim menggagalkan revolusi kita. Musuh dari- 
pada nekolim jang terbesar sekarang ini ialah, Revolusi Indonesia di 
Asia Tenggara ini, Revolusi Indonesia, Djangan kira jang dimusuhi 
itu kemerdekaan kita, tidak, tidak! Boleh, menurut nekolim, bangsa- 
bangsa Asia, bangsa-bangsa Asia Tenggara ini merdeka, boleh, boleh, 
Tetapi kemerdekaan menurut konsepsi mereka. Boleh merdeka bangsa itu, 
bangsa itu bolch merdeka, bangsa itu boleh merdeka, bangsa itu boleh 
merdeka, bangsa itu boleh merdeka, malahan mereka bersedia untuk 
memberi bantuan kepada kemerdekaan itu. Tapi jaitu kemerdekaan menv- 
rut konsepsi mereka, Boleh merdeka, asal djangan merdeka à la Sukarnc. 
Boleh merdeka, asal djangan merdeka à la Republic of Indonesia. Boien.. 
merdeka, asal djangan merdeka à la hangsa Indonesia sesudah 17 Agus- 
tus 1945 ini. va 
Djadi ini Revolusi Indonesia ini, main target. Kalau tidak ada 
jang bisa monghantjurkan Revolusi Indonesia, sedikitnja Revolusi 
Indonesia ini dibeginikan Saudara-Saudara, lihat microphone ini, Jang 
sudah kukatakan, jang tadinja kearah kiri, sekarang ini diusahakan 
supaja pindah kearah kanan. Tapi saja mengutjap sjukur alhamdulillah 
kepada Tuhan Jang Maha Esa, tidak, tidak bisa mereka berhasil. Tjuma 
aku momberi ingatan kepada bangsa Indonesia, beware of this, awas, 
awas, awas, awas, waspada, waspada, waspada, waspada, waSpadalah, 
sebab Revolusi Indonesia adalah amanat daripada rakjat Indonesia 
kepada kita. Dan amanatnja itu ialah, garis besarnja kiri. | 
Djuga ini, Saudara-Saudara, Dan engkau pedjoang-pedjoang zaman 
sekarang harus mendjag:. betul-betul dongan ketekunan dan kegigihan. . “ 
Sebab djikala3u tidak kiri, Revolusi Indonesia bukan revolusi Indone- 
sia. Revolusi Indonesia tidak sesuai dengan apa jang diamanatkan 
oleh rakjat kepada kita, Bukan sadja pada 17 Agustus 1945, tetapi 
sebelum daripada itu. Djikalau tidak demikian Saudara-saudara, 
njeltwing kita ini, njeliweng. Tanja kepada pemimpin-pemimpin kita 
jang sudah pulang dari Boven Digul, Kita tidak bisa mengatakan, 
bahwa mereka pergi ke Boven Digul itu, ja oleh karena mereka itu 
komunis, neen, Mereka pergi ke Boven Digul itu oleh karena menentang 
imperialisme. Apakah hanja komunis sadja jang dikirim ke Boven Digul? 
Tidakkah Bung Hatta mula-mula dikirim ke Boven Digul? T'iakkah Bung 
Hatta mula-mula djuga dikirim ke Boven Digul? Kemudian dipindahkan 
ke Banda. Tanja kepada mereka jang kembali dari Boven Digul itu, 
Tanja kepada mereka jang kembali dari pendjara, baik pendjara Suka- 
miskin, jang saja ikut meringkuk didalamnmja, maupun pendjara Kali- 
sosok, Surabaja, maupun pendjara Sumenep, Madura, maupun pendjara 
Pekalongan. 
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Pekalongan. Tanja kopada mereka. Saudara itu dulu menderita, mering- 
kuk dalam pendjara itu buat apa? Buat apa? Jaitu buat inilah. Buat 
apa jeng kami katakan Amanat Penderitaan Pake Aan merdeka, 
masjarakat adil dan makmur, 

Nah, oleh karena itu djikalau kita sekarang mengadakan sikap 
lain daripada apa jang diamanatkan oleh mereka itu, sebmarnja kita 
njelewing daripada amanat itu, sebenarnja kita njolewing daripada 
revolusi. Bukan sadja kita njelewèng, tetapi revolusi akan gugur. 
Sebagai jang ditakuti oleh pihak imperialis, sebagai kukatakan tadi, 
ialah Revolusi Indonesia itu. Ini jang mereka akan matikan. 

Demikian pula Jaudara-Saudera, didalam lapangan lain kita ini 
mendjadi antjer-antjer, mendjadi intjer-intjeran daripada nekolin, 
Aku tidak akan berkata Saudara-Saudara, bahwa kedjadian 30 September 
adalah kedjadian jang baik, oo tidak! Tidak, sama sekali tidak! Kedja- 
dian 30 September adalah satu kedjadian jang terkutuk, terkutuk! 
Merugikan kepada Revolusi Indonesia, Terkutuk! Oleh karena itupun 

- Insja Allah SWT, saja akan tahu, apa jang harus saja perbuat, bertin.: 
dak terhadap kepada orang-orang daripada 30 September ini. Tatapi 
aku amanatkan kepada seluruh rakjat, engan rakjat mendjadi 
torpetjah-belah, 

Sekarang ini Saundara-Saudara, — maaf ja kalau saja kata, dan 
kata ini barangkali djuga dibenarkan oleh Bapak-Bapak jang hadir 
disini, disini ada sematjam witch hunt. Hunt artinja pengedjaran, 
pengrojokan. Hunt pcmbuyaam Witch itu heks, Di Bali, — ada disini 
Saudara-baudara dari Bali — , di Bali ada jang dinamakan Léjak, 

Ada orang Bali disini? Tahu tidak Lêjak? Heks kata orang Belanda, 
Ini sekarang ini ada sematjam witch hunt, pengedjaran Léjak, Gen 
heksen jacht, Tjuma sadja jang dinamakan heks sekarang ini ialah, 
bukan sadja PKI, tetepi segala hal jang kiri. Segala sadja jang 
sedikit-sedikit kiri, dikedjar. | | 

Dengan keadaan jang demikian ini Saudara-Saudara, manapun saja 
tidak bisa mengadakan penjelesaian jang adil, manapun bangsa Indone- 
sia sendiri akan mendapat kerugian, Oleh karena itu saja tidak 
tedeng aling-aling berkata, djangan begini, djangan begini, djangan 
begini, djangan tjuma bakar, bakar, bakar, bakar emosi, bakar sceman;- 
bakar kebentjian. Wij komen go nict vorder, Malahan Revolusi Ingo- 
nesia akan rugi. Karena itupun saja tidak teding aling-aling untuk 
mengadakan tindakan-tindakan, antjaman-antjaman kepada tiap-tiap 
golongan, semua golongan jang mengadakan pembakaran Semangat, pem- 
bakaran sentimen, meruntjing-runtjingkan keadaan. Oleh karena 
achirnja Revolusi Indonesia jang akan rugi. 

Saudara-Saudara, disamping apa jang Saja kataken ini, ada 
nanti djuga satu utjapan jang menjenangkan. Tjuma didalam waktu 
jang belakangan ini sedjak 30 September Saudara-Saudara, boleh dika- 
takan Saudara-Saudara tjuma mendengarkan kemarahan sadja., Wah, 


A a. Bung Karno 
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Bung Karno tiap-tiap kali hij buldert, hij buldert, hij buldort, dia Mes 


memekik, dia memekik, dia memekik, dia menggelddtk, dia menggelèdèk, 
dia mengguntur, dia mengguntur, dia nengguntur, marah, marah, marah, 
marah! Ja, aku marah! Oleh karena ada golongan-golongan, orang-orang, 
oknum-oknum jang tidak mengerti kepentingan revolusi itu, lantas bər- 
tindak semau-maunja jang merugikan kopada revolusi itu. Saja, kalau 
saja tidak marah, saja bukan pemimpin, Tiap-tiap pemimpin itu kalau 
melihat keadaan jang tidak benar harus narah. Tjuma ja tjaranja marah 
itu matjam-matjam. Ada jang tjaranja marah itu dengan menggeldddk, 
menggunsur, memekik seperti Bung Karno. Ada djuga jang mendjalankan 
kemarahan itu dengan tjara lain, 

Ambil Mahatma Ganihi, lain dia punja kemarahan daripada Bung 
Karno. Oleh karena kepribadian Gandhi lain daripada kepribadian Bung 
Karno. Dan oleh karona Gandhi tahu tjaranja marah agar supaja diikuti 
oleh rakjat. Dan Bung Karno tahu djuga tjaranja marah agar Supaja 
diikuti oleh rakjat. Bung Karno mengerti, harus kadang-kadang dia 


mengutjapkan perkataannja donder. Gandhi apa jang dia perbuat? Pernah ? 


beberapa kali Gandhi melihat dikalangan rakjatnja itu gontok-gontokan, 
sSembelih-sembelihan, Ja sembelih-sgmbolihan. Urusan apa misalnja, uru- 
San Sapi Saudara-Seudara, sombelih-sombelihan, Orang Islan menganggap 
Sapi itu boleh disembelih, bikin saté, Orang Hindu menganggap sapi 

itu binatang jang keramat, Nah, karena orang Hindu melihat ada sapi 
disembelih, wwwaagah, gontok-gontokan! Karena disini menggontok, sana 
menggontok. Sini menggontok, sana menggontok, Sini gebuk, sana gebuk, 
Sini sembelih, sana sembelih, sini bakar, sana bakar, Apa berbuat 
Gandhi? Dia marah, dan tjaranja marah bagaimana? Dia barkata, Saudara- 
Saudara, sebelum gontok-gontokan ini berhenti, aku tidak berhenti 
puasa. Biar sampai mati aku puasa. Lantas (hdhi berpuasa, tidak makan. 
Sampai pernah dia tidak makan 23 hari. Sampai pemimpin-pemimpin jang 
tadinja gontok-gontokan itu datang kepada Gandhi, ja Mahatma, ampuni- 
lah kami, kami memang bersalah, gontok-gontokan. Nah, Gandhi lantas 
berkata, kalau demikian saja tidak akan puasa lagi, dan saja akan 
makan dan minum lagi. Tjaranja Gandhi. 

Tjaraku tidak, Jaudara-Saudara. Tjaraku ialah, kalau perlu saja 
donder, ja. Sebab saja menganggap perlu donder ini untuk kepentingan 
revolusi. Bukan untuk kepentingan saja. Ada saja taha beberapa orang, 
bahkan Perwira jang berkata, Bung Karno itu sekarang sudah kehilangan 
wibawa. Buktinja apa? Buktinja dia marah-marah sadja. Dikatakan kehi- 
langan wibawa, karona saja marah-marah sadja. Perkara saj” kehilangan 
wibawa atau masih berwibawa, itu terscrsh kepada rakjat Indonesia. 
Tetapi Saja marah-marah itu bukan olch karena saja merasa kehilangan 
wibawa. Saja marah oloh karena saja melihat perbuatan golongan-golo- 
ngan daripada bangsa kita jang merugikan kepada revolusi, Sedar atau 


tidak sedar. | 
Saja tahu 
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Saja tahu pertjaja mereka itu kobanjakan tidak sodar, Tatapi ha- 
sil daripada moaraka punja ketidak scdaran itu ialah merugikan kepada 


revolusi, Oloh karona itu saja tjogah, saja tjegah, saja tjegah, ka- 


cu, tidak bisa ditjcgeh ja saja buldoer, Ag donder. Malahan saja por- 
nan mongantjan, tidak perduli partii apa 'adja,kalau ada susuatu par- 
tai jang nembakar-bakar sentimen didalam keadaan sekarang ini, saja 
bubarkan partai. itu! Nah, Saja sekarang didesak, diandjurkan untuk 


membubarkan PKI. Saja borkata, alricht, saja ekan pikirkan hal itu, 


Saja bilang, saja akan pikirkan hal itu. Tulis botul, Saja akaz pixir- 
Kan hal itu. Djangan disurat kabar ditulis lain daripad: itu. Je, 
kepada wartawan Sajapun donder. Tetapi djuga kepada partai-partai po- 
litik, partai mana jaug tidak mengikuti perintah seja, partai mana 
jang membakar semangat, saja akan bubarkan. Tidak perduli partai apa, 
Partai PNI-kah, Partindo-kah, Nahdlatul Ulana-kah, IPKI-kah, Parkindo- 
kah, Partai Katholik-keh, Perti-kah, partai apapun-kah, djikalau 
membakar, membakar, membakar, membakar, membakar sentimen, sehingga 
bangsa Indonesia nendjadi bangsa jang gontok-gontokan, gebug-gebugan, 
saja bubarkan partai itu! Ksmarin malahan saja djuga berkata kepada 

VI, PWI, kalau PWI tidak bisa mendjaga wartawan-wartawanyja, agar 
supaja wartawan-wartawan ini tidak membakar semangat, sehingga mundja- 
di gontok-gontokan, PWI pun akan saja bubarkan. 

Nah, anggaplah ini sebagai marah, O.K., ini kemarahan san 

Oleh karena saja melihat kedjadian-kodjadian jang memang hasil dari- 
pada pembakaran semangat, Katakanlah ini, wah Bung Karno sekarang 
ini marah-marah sadja, karena sudah kehilangan wibawa, katakan, kata- 
kan, katakan! Ik doe mijn plicht. Ik doe mijn plicht zondor achting 
van gevolgon! Saja sendiri, saja sendirilah jang selalu berkata kopa- 
da Semua pemimpin, kepada semua perwira, kepada Sumua pemuda-pemuda, 
karmanje, vadikaraste, mapalesju,kadatjana, doc Uw plicht zonder 
achting van gevolgen., Lha kok saja sendiri lantas tidak doen mijn 
plicht. Saja sendiri lantas saja takut kepada gevolgen, tidak, Ik 


“doc mijn plicht zonder achting van gevolgen., Plichtku ialah, mendjaga 


revolusi ini. Plichtku ialah, mendjaga agar supaja revolusi ini utuh. 
Plichtku ialah, agar supaja revolusi ini berdjalan terus, bukan sadja 
berdjalan terus, tetapi bordjalan makin lama makin pesat. Plichtku 
ialah agar supaja revolusi ini bordjalan kerichting itu, P itu sesuai 
dengan Ananat Penderitaan Rakjat., Itu plichtku, Oleh kaona pula saja 
ikut dalam revolusi dan oleh karona Saja oleh bangsa Indonesia diang- 
kat mendjadi Penimpin Besar Revolusi, I am responsible for this 
revoluti:n. Ini saja punja plicht, saja punja keinginan, saja punja 
kejakinan. 

Karena itu siapa jang mau membcelokkan revolusi ini, siapa mau 
merugikan revolusi ini, akan berhadapan dengan Saja! Nah, saja tidak 
tahu, didalam berhadapan itu siapa jang akan menang, saja tidak tahu, 

| Tuhan jang 
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Tuhan jang mengotahui. Tetapi ik doc mijn plicht, saja kerdjakan 
kewadjibanku zonder achting van gevolzon, tanpa menghitung-hitung akan 
apa akibatnja, Saja tahu, ada jang tidak sonang dengan pimpinan saja, 
O.K. Saja tahu, saja tahu, saja tahu, tetapi saja anggap sebagai szja 
punja plicht, kewadjiban mendjaga revolusi ini djangan nembólok, 
Revolusi ini djangan potjah. Revolusi ini harus kompak boerdjalan i 
Tus, Revolusi ini harus kompak bordjalan lebih pesat daripada jang 
sudah-sudah. Revolusi ini dalam waktu jang singkat harus nontjapai 
apa jang diamanatkan oleh rakjat kenada kita sekalian, Untuk itu Sau- 
dara-Ssudara, saja terima tempo hari pengangkatan saja sebagai Pomin- 
pin Besar Revolusi, Jaja diangkat, bukan saja mengangkat diri saja 
Sendiri, saja diangkat, O.K., saja terima pengangkatan itu. Tapi 
ketahuilah, saja benar-benar akan nendjalankan Pimpinan Besar Revolusi 
ini menurut saja punja conszisusncess, menurut saja punja geweten, 
menurut kepada budi-nurani, menurut kepada panggilan gaib jang dibo- 
rikan oleh Allah SWT kepada saja. Panggilan gaib itu bukan kepada 
Saja sadja, tidak, djuga kepala engkau Sarbini, djuga kepada engkau - 
Chaerul, djuga kepada crgkau Subandrio, djuga kepada engkau Leimena, 
ajuga kepada cngkau Arudji Kartawinata, djuga kepada engkau Jusuf, | 
Jusuf Muda Dalam, djuga kepada engkeu Saifuddin Zuhri, djuga kepada 
engkau Wirjono, djuga kepada engkau suprajogi, djuga kepada engkau 
Suharto, djuga kepada angkau Massic, djuga kepada engkau Azhari, 
djuga kepada engkau Hadi Thajeb, djuga kepada engkau Rumambi, kepada 
kita semuanja. Tuhan laksana memberikan, memberikan, memberikan, 
memberikan, Sebab djikalau tidak ada Tuhan, kita itu tidak mempunjai 
fikiran, tidak mompunjai conscicnce, Tidak mempunja, apa conscience 
didalam bahasa Indonesia? Saja akan kerdjakan saja punja kewadjiban 
menurut panggilan daripada saja punja conscisnce. Dan ini Saudara- 
Saudara, saja anggap sebagai sumbangan jang pantas kuberikan kepada Ww 
Revolusi Indonesia ini. Dan pada Hari Pahlawan sekarang makin tebal 
kejakinanku itu, makin tebal kejakinanku itu, 
Saudara-Saudara, pernah aku katakan, Indonesia itu apa bagiku? 

What is for me Indonesia? Indonesia for me is everything., Bukan tjuma, 
ja, ini Indonesia, itu Indonesia, no, Indonesia is everything for mo, 
Indonesia adalah segala. Bagi saja Indonesia adalah satu totalitit, 
Kalau aku, kataku beberapa kali, mendengar burung perkutut, saja ti~ 
dak lagi mendengar burung perkutut, saja mendengar Indonesia. Kalau 
saja melihat matanja anak-anak ketjil jang tjemorlang, saja tidak 
lihat lagi mata-mata anak ketjil, saja melihat Indonesia, Kalau saja 

lihat awan putih berarak, kataku, diangkasa, saja tidak melihat 
da awan putih, no, saja melihat Indonesia, Oleh karena awan jang 
demikian itu ditanah air lain, dinegeri lain tidak ada. Kalau saja 
melihat gunung biru membiru indah di tjakrawala, saja melihat Indone- 


sia, This is Indonesia. Oleh karena gunung jang demikian itu tidak 
ada dinegeri 
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ada dinogeri lain, Saja tidak mengatakan, bahwa gunung dinogsri lain 
adalah djolek atau kurang baiknja daripada di Indonesia, no, Tapi 
Sunung jang denikian itu tidak ada ditanah air orang lain. Kalau saja 
melihat suara lautan bergelora membanting dipantai sebagaimana dulu P 
Baja Sering dongar di Bengkulu atau di Flores kalau pada waktu sendja 
Saja duduk dipantai, Saja tidak dongan lagi lautan, saja dengan nja- 
njian, njanjian daripada lautan Indonesia, njanjian daripada Indone- 
Sia, mengagungkan Allah 3WT, Bahkan kalau saja berdjalan-djalan dihu- 
tan di Bongkulu dan daun-daun kuning gugur djatuh dibumi, saja dengar 
brisiknja daun kuning itu, saja ingat, ini adalah daun Indonesia. Ini- » 
lah Salah satu koindahan Indonesia. Dan saja ingat kepada eja'ir 
Rabindranath Tegore jang berbunji, | — barangiteti Njonja Yamin ingat 
ini sja'ir Rabindranath Tagore didalam kitab "Do Hovenier", "Do 
Hovenier": Waarom bozingen wij alloon do bloomon in de lente, Vardienon 
de dorre vallonde hladoren in de horfet niet onze lof, Waarom bezingon 
wij allsen de bloemen in de lente., Verdisnen de dorre vallonde 
bladeren ook niot onzo lof en ongo gang? Kenapa kita hanja molagukan, 
memudji, kagum atas koindahan bunga-bunga tjantik dimusim seni sadja. 
Apa daun-daun kering jang djatuh dihutan itu tidak djuga pantas men- 
dapat kita punja pudjian, kita punja kokaguman? Dowikian pula kalau 
saja di Flores atau di Bengkulu tompo hari itu melihat daun-daun ku- 
ning djatuh dirimba-raja, saja melihat,.00 daun kuning Indonesia, daun 
kuning Indonesia, daun kuning Indonesia. | 
Indonesia buat saja adalah satu totaliteit, Dan bukan sadja 
fisik rupa Indonesia, bukan sadja fisik apa jang saja dongar dengan 
telingaku, Fisik rupa saja melihat gunung. Fisik rupa aku molihat 
awan burarak, Fisik rupa aku molihat segala bunga-bunga jang indah, 
Fisik rupa aku melihat anak-anak ketjil jang berteriak mordoka!, 
Merdzka!, nerduka!, mordoka! Fisik, telingaku mendengar burung porku- 
tut, Fisik telingaku mendengar lautan bergelora membanting dipantai. 
Buken sadja itu, Djikalau aku melihat idoologi-idsologi, nentalnja 
bangsa Indonesia, itupun Indonesia. Kalau aku melihat sebagian dari- 
pada bangsa Indonesia ini beriduologi Ne~, Indonosia, Kalau aku noli- 
hat sebagian daripada bangsa Indonesia ini borideologi A, Indonesia. 
Kalau aku melihat sebagian daripada bangsa Indonesia ini beridsologi . 
Kon, Indonssia. Saja tidak mengambil stolling terhadap Nas atau A 
atau Kon, Kom als Kom. Nas als Nas. A als A, Tidak, Ini adalah satu 
kenjataan objectisf, bahwa Nas-A-Kon adalah roman muka daripada bangsa 
Indonesia, Bahkan roman muka daripada Revolusi Indonosia, Siapa bisa 
munbantah ini, Saudara-Saudara. Revolusi Indonesia bukan revolusi Indo 
nesia kalau tidak ada Nas-nja. Revolusi Indonesia bukan revolusi Indo- 
nosia kalau tidak ada A-nja. Revolusi Indonesia bukan revolusi Indone- 
sia kalau tidak. ada Kom-nja. Kom didalam arti jang luas, Itulah 
Ssudara-Saudara. Maka saja gigih bortahan dan. berpegang kepada Nasakon 
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ini. Dan saja Ingja Allah SYT, hendak menjolagaikan @ugala kodjadian 
30 Soptember itu dengan behoud, bohovd jaitu, memegang taguh terus 
kepada Nasakom ini. Tidak perduli Nas-nja itu datang dari golongan 
ana. Tidak Porduli A-nja datang dari golongan apa. Tidak perduli Kon- 
nja itu datang dari golongan apa. Tetapi sobagai satu rsalltas, gaga- 
San realitas, idco realitas, konsepsi realitas, ideologi Nasakom tc- 
tap mondjadi peganganku. Insja Allah, sampai aku meninggalkan dunia 
ini. Sebab isu aku anggap sebagai salah satu duty jang sebagai aku 
katakan tadi, plicht jang akan saja kerdjakan zsonder achting van 
gevolgon, ..... 

Hé, mana arlodji saja, ada jang djambret ini? taidalan. saku - 
Red). Oo tidak, Akur ini djam 12, akur, Maka dongan amanat ini Sauda- 
ra-Saudara saja tutup sumbangan peringatan saja kepada Pahlawan, 

Dan saja sakarang tutup dangan satu kabar jang baik. 10 Nopem- 

ber Hari Pahlawan, Kita menjatakan torima kasih kepada korbanan- 
korbanan Pahlawan-Pahlawan kita, Jang Pahlawean-Tehlawan itu tolah 
berdjoang untuk kemerdekaan masjarakat adil dan makmur, masjarakat 
aman, Pada 10 Nopember 1965 ini saja tjabut SOB dari Djakarta. 
Sedjak hari ini tidak ada SOB di Djakarta. Tidak ada SOB lagi di 
Djakarta. Dan saja mengharap, mondoa agar supaja tidak lama a 
SOB di Djawa Tengah bisa aku tjabut, 

Sekian, terima kasih. 


a 


